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Kutai Kartanegara, biwara.co – Melakukan Kunjungan lapangan ke
kecamatan Anggana, tepatnya di Desa Sidomulyo, Wakil ketua
DPRD  provinsi  Kalimantan  Timur  (Kaltim)  Muhammad  Samsun
bersama Bupati Kutai Kartanegara (Kukar) Edi Damansyah, dalam
rangka untuk bertemu dengan petani dan nelayan yang berada di
wilayah tersebut.

Samsun  sapaan  akrabnya,  mengatakan  kedatangannya  bersama
Bupati Kukar kali ini, sekaligus menghadiri, Pelantikan Ketua
dan Pengurus KTNA Kecamatan Anggana, serta Pengukuhan Wanita
Perjuangan Idaman bertempat di Halaman Sebelah Rumah Ketua
Gapoktan Mandiri Desa Sidomulyo Kecamatan Anggana, pada Jum’at
(20/1/2023).
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“Kunjungan ke Anggana, dengan Bupati itu kita acara bertemu
dengan  petani  dan  nelayan,  momentumnya  acara  pelantikan
Kelompok  Tani  Nelayan  atau  KTNA  untuk  kecamatan  Anggana,”
katanya.

Dirinya  berharap,  kedepannya  petani  dan  nelayan  dapat
difasilitasi  secara  kelembagaan,  agar  dapat  meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan masyarakat petani dan nelayan
di kecamatan Anggana.

Dirinya juga mengatakan, untuk pemberian bantuan ke petani dan
nelayan  di  wilayah  tersebut,  dari  kabupaten  Kukar  telah
membantu berbagai macam keperluan utama petani dan nelayan
disana.

“Bantuan-bantuan  dari  kabupaten,  macam-macam  kalau  untuk
petani, itu ada Exca mini, komben, mesin panen, traktor, obat-
obatan pestisida, sedangkan untuk nelayan ada kulbox, mesin
kapal dan lainnya,” ungkap Samsun.

Tidak hanya itu, Samsun juga menanggapi terkait pencabutan
subsidi pupuk oleh pemerintah, Samsun mengungkapkan, petani
justru harus disubsidi, karena pasti akan sangat berpengaruh
pada ongkos produksi.

“Sementara  petani  untuk  meningkatkan  produksi  itu  sangat
memerlukan pupuk-pupuk tadi itu. Kalau itu dicabut, masyarakat
petani  kesulitan.  Saya  tidak  sependapat,  seharusnya  untuk
pupuk petani harus tetap disubsidi tidak ada pengecualian,”
tandasnya. (Cyn)


